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ARTIKEL

KEPADATAN DAN POLA PERSEBARAN KELASI (Presbytis rubicunda) DI
BUKIT BAKA TAMAN NASIONAL BUKIT BAKA BUKIT RAYA
KALIMANTAN BARAT

[ Density and Distribution Pattern Red Leaf Monkey (Presbytis rubicunda) in the Bukit
Baka Area Bukit Baka Bukit Raya National Park West Kalimantan|
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ABSTRAK

Kelasi (Presbytis rubicunda) adalah salah satu spesies endemik pulau Borneo dan Karimata yang
termasuk kedalam satwa liar dilindungi dan berstatus rentan (vulnerable). Berbagai ancaman terhadap kelasi
dapat mempengaruhi kepadatan dan pola persebarannya. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui
kepadatan dan pola persebaran kelasi di jalur pendakian Bukit Baka kawasan Taman Nasional Bukit Baka
Bukit Raya. Pengamatan kelasi menggunakan metode /ine transect distance sampling (LTDS) dengan
variasi metode King. Analisis data untuk mendapatkan nilai kepadatan kelasi didapatkan menggunakan
formula metode King sedangkan pola persebaran kelasi menggunakan formula indeks Morisita terstandarisasi.
Pengambilan data dilakukan sepanjang 14,99 km dengan tiga kali ulangan yang mendapatkan 16 individu
dengan jumlah individu paling banyak ditemukan pada pagi hari. Kepadatan individu kelasi didapatkan
sebesar 6,7 individu/km? dengan pola persebaran seragam.

Kata Kunci: Bukit Baka, Kelasi, Kepadatan populasi, Pola persebaran, Presbytis rubicunda

ABSTRACT

Red leaf monkey (Presbytis rubicunda) is an endemic species of Borneo and the Karimata islands
classified as protected wildlife with a vulnerable status. Various threats to red leaf monkey can affect its
density and distribution patterns. The purpose of this study was to determine the density and distribution
pattern of red leaf monkey along the Bukit Baka hiking trail in the Bukit Baka Bukit Raya National Park area.
Observations were conducted using the Line Transect Distance Sampling (LTDS) method, with a variation of
the King method. Data analysis to obtain the density value was performed using the King method formula
while the distribution pattern was analyzed using the standardized Morisita index formula. Data collection
was carried out along 14.99 km with three repetitions, yielding 16 individuals, with the highest number of
observed in the morning. The density of red leaf monkey was found to be 6.7 individuals/km’ with a uniform
distribution pattern.
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PENDAHULUAN

Provinsi Kalimantan Barat secara total memiliki kawasan konservasi yang terdiri atas
kawasan suaka alam dan pelestarian alam dengan luas 1.758.948 Ha. Kawasan suaka alam di
Kalimantan Barat terdiri atas cagar alam, sedangkan kawasan pelestarian alam terdiri atas taman
nasional. Setiap kawasan memiliki kekayaan flora dan fauna termasuk yang dilindungi dan belum
dilindungi (Dirjen KSDAE, 2018); (BKSDA, 2008). Data tahun 2022 di Kalimantan Barat terdapat
17 kawasan konservasi, empat diantaranya berstatus taman nasional. Salah satu taman nasionalnya
adalah Taman Nasional Bukit Baka Bukit Raya (KLHK, 2023).

Taman Nasional Bukit Baka Bukit Raya (TNBBBR) merupakan kawasan pelestarian alam
yang memiliki luas total 236.324 Ha (Dirjen KSDAE, 2018). Kawasan pelestarian alam ini memiliki
ekosistem hutan hujan tropis yang masih terjaga. TNBBBR penting untuk dijaga kelestariannya
karena merupakan habitat dari beberapa spesies kunci (keystone species) mammalia seperti
orangutan, owa kalawet, beruang madu, dan kelasi. Spesies-spesies tersebut selain merupakan spesies
yang dilindungi juga keberadaannya cukup dominan (Afrianti et al., 2010).

Kelasi merupakan nama lokal dari lutung merah (Presbytis rubicunda) yang termasuk monyet
dunia lama dari Famili Cercopithecidae (Jones et al., 2004). Spesies ini endemik di Pulau Borneo
dan Karimata yang hidup di ketinggian kurang dari 2.000 mdpl (Marshall, 2010). Kelasi termasuk
hewan yang dilindungi berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik
Indonesia nomor P.20/Menlhk/Setjen/Kum.1/6/2018 tentang jenis tumbuhan dan satwa yang
dilindungi (Permen LHK, 2018). Status konservasi dari kelasi berdasarkan International Union for
Conservation of Nature (IUCN) berstatus rentan (vulnerable) (Cheyne et al., 2020). Status konservasi
ini menggambarkan status spesies yang sedang menghadapi risiko kepunahan. Ancam terbesar kelasi
disebabkan hilangnya habitat akibat alih fungsi hutan menjadi perkebunan dan perburuan (Cheyne et
al., 2020) yang secara langsung dapat memengaruhi persebaran primata termasuk kelasi karena
fragmentasi habitat (Estrada et al., 2017). Menurut Smith (2014), hutan Kalimantan mengalami
tingkat deforestasi tertinggi di dunia yang sebagian besar terjadi di kawasan dataran rendah yang
merupakan habitat kelasi. Ancaman ini dapat memengaruhi kepadatan populasi dan pola persebaran
kelasi di habitatnya.

Penelitian kelasi sebelumnya telah dilakukan mengenai tingkah laku harian (Irawan, 2011)
dan perilaku terrestrial (Cheyne et al., 2018), daerah jelajah (home range) (Smith, 2013) di Sebangau
dan di lembah Danum oleh Hanya & Henry (2016). Selain itu, penelitian tentang kepadatan kelasi
pernah dilakukan di berbagai daerah dan tipe hutan seperti hutan rawa gambut Sebangau (Smith dan
Yvtte, 2013), di hutan dipterocarpaceae primer Kalimantan Timur (Bessacola et al., 2014) dan di
arboretum Nyaru Menteng, Palangkaraya (Fauzi et al., 2017).

Penelitian tentang kepadatan dan pola persebaran kelasi telah banyak dilakukan di berbagai
daerah seperti Kalimantan Tengah dan Kalimantan Timur, namun untuk Kalimantan Barat khususnya
di Bukit Baka datanya belum tersedia. Menurut Kay et al., (1997), sebaran spesies dan faktor-faktor
yang memeengaruhi keberadaan dari spesies primata sangat penting untuk menetapkan kawasan
konservasi prioritas termasuk menilai resiko kepunahan spesies serta secara efektif mengelola spesies
terancam. Upaya konservasi kelasi memerlukan data serta pengkajian mengenai keberadaan dan
kondisi populasi kelasi di habitat aslinya. Tujuan penelitian ini untuk mengestimasi kepadatan
populasi dan menentukan pola persebaran kelasi (P. rubicunda) di Bukit Baka kawasan Taman
Nasional Bukit Baka Bukit Raya.

AREA STUDI

Taman Nasional Bukit Baka Bukit Raya merupakan perwakilan dari tipe ekosistem hutan
hujan tropis pegunungan yang didominasi oleh puncak-puncak pegunungan Schwaner. Resort
Belaban SPTN Wilayah I Nanga Pinoh yang termasuk salah satu resort yang ada di TNBBBR terletak
di Desa Belaban Ella, Kabupaten Melawi. Wilayah kerja resort ini mencakup wilayah seluas
27.164,97 Ha. Secara geografis Resort Belaban berada pada koordinat 0°41°19.942” LS dan
112°35°37.065” BT (Gambar 1). Bukit Baka merupakan puncak tertinggi kedua dengan ketinggian
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1.617 mdpl dengan tipe ekosistem hutan Dipterokarpa dataran rendah dengan ketinggian 100-1000
mdpl dan hutan perbukitan yang terletak pada ketinggian ketinggian 1000-1500 mdpl.

Jalur transek pengamatan kelasi di Resort Belaban tidak jauh dari Sungai Ella memiliki
kondisi sungai yang masih terjaga kebersihannya. Jalur transek ini juga banyak melewati anak sungai
Ella dengan kondisi riparian yang masih tertutup kanopi pohon besar dan tinggi yang membuat
penetrasi cahaya hanya sedikit yang menembus ke badan sungai. Jalur transek merupakan kawasan
dipterokarpa primer dan sekunder.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian Bukit Baka. Sumber Peta: Peta Blok dan Resort TNBBBR, Google Satelite,
Peta Per-Wilayah Kabupaten Geoportal Indonesia) (Location map of Bukit Baka. Map Source: TNBBBR Block
and Resort Map, Google Satelite, Map Per-Region of Geoportal Indonesia Regency).

Pengumpulan Data

Estimasi populasi P. rubicunda menggunakan metode line transect distance sampling
(LTDS). Metode ini dilakukan dengan cara berjalan menyusuri jalur (/ine transect) yang sudah
tersedia. Penerapan metode LTDS menggunakan variasi metode King dalam penentuan lebar jalur
efektif. Metode ini dipilih karena lebih fleksibel dalam menentukan lebar transek yang digunakan
(Tobing, 2008). Lebar jalur ditentukan berdasarkan rataan jarak langsung antara pengamat dan
individu/kelompok kelasi (Yanuar, 2009). Penelitian ini dilakukan selama 10 hari mulai tanggal 19
Juli sampai 28 Juli 2023, saat musim kemarau dan awal musim buah.

Pengambilan data dilakukan di jalur pendakian Bukit Baka Resort Belaban SPTN wilayah I
Kawasan Taman Nasional Bukit Baka Bukit Raya. Analisis data dilakukan di Laboratorium Zoologi
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Tanjungpura Pontianak. Alat yang
digunakan dalam penelitian ini adalah binokuler Nikon Aculon A211 10x50, Global Positioning
System (GPS) Garmin 62s, kamera digital Canon DSLR 1200D dan Nikon P1000, laser distance
meter Fluke 414D, dan termohigrometer UNI-T UT333.

Pengamatan dilakukan pada jalur pendakian Bukit Baka sepanjang 14,99 km yang dibagi
menjadi dua jalur. Jalur pertama (dimulai dari KM39 sampai flying camp) sepanjang 6,40 km dan
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jalur kedua (mulai dari flying camp sampai Ella Nyorai) sepanjang 8,59 km (Gambar 1). Setiap jalur
dilakukan pengulangan pengamatan sebanyak 3 kali (tiga hari secara berturut-turut). Ketika ada
perjumpaan dengan kelasi, dilakukan penentuan jarak antara pengamat dan posisi kelasi
menggunakan laser distance meter. Setiap individu yang dijumpai didokumentasikan menggunakan
kamera digital. Selama pengamatan berlangsung juga dilakukan perhitungan jumlah individu setiap
perjumpaan.

Waktu pengamatan mulai pukul 06.00—17.00 WIB yang dilakukan dengan pertimbangan
kelasi memiliki perilaku diurnal (Hanya & Henry, 2016). Pengamatan dilakukan secara langsung
menggunakan bantuan binokuler sepanjang jalur transek yang telah ditentukan dengan cara pengamat
berjalan perlahan (kecepatan rata-rata <1 km/jam). Pengamatan dilakukan oleh tiga orang pengamat
dengan pembagian tugas yaitu satu orang pengamat menghitung jumlah individu, satu pengamat
mendokumentasikan, dan satu orang lainnya mengamati aktivitas kelasi.

Semua pengamat berhenti beberapa menit untuk mendengarkan suara dan melihat pergerakan
kelasi di sepanjang jalur pengamatan. Titik perjumpaan dengan kelasi ditandai di GPS sebagai titik
perjumpaan dan saat bersamaan juga dilakukan penghitungan jumlah individu (Yanuar et al., 2009).
Data aktivitas kelasi didapatkan melalui pengamatan langsung yaitu makan, bergerak, dan bersuara.
Aktivitas makan ditunjukan ketika kelasi sedang memegang makanan atau terlihat jelas sedang
mengunyah makanan. Aktivitas bergerak merupakan aktivitas kelasi saat berpindah tempat,
sedangkan aktivitas bersuara ditunjukan saat kelasi mengeluarkan bunyi (loud call atau alarm call)
(Cheyne et al., 2018).

Data pohon pakan kelasi juga dihitung saat terjadi perjumpaan. Selama pengamatan juga
dilakukan pengukuran faktor lingkungan meliputi kelembaban udara, suhu udara, elevasi, dan
dilakukan pengambilan titik koordinat. Kelembaban udara dan suhu udara menggunakan alat
termohigrometer. Pengukuran elevasi lokasi dan pengambilan titik koordinat menggunakan GPS.

Analisis Data

Estimasi kepadatan dengan menghitung jumlah individu dan jarak rata-rata antara pengamat
dengan kelasi pada semua jalur pengamatan. Upaya meminimalisasi bias double counting saat
menganalisis temuan kelasi, dilihat dari kelompok dengan jumlah individu yang sama teramati dalam
wilayah berdekatan dalam waktu yang singkat. Kemudian melihat struktur sosial seperti kehadiran
betina dengan bayi atau juvenil dalam kelompok yang sama dapat menjadi indikator kelompok yang
sama dan mengenali ciri-ciri khas pada individu kelasi, terutama jantan alfa (Smith & Yvette, 2013).
Data yang diambil selama pengamatan dimasukan kedalam worksheet (tabel pengamatan) yang berisi
waktu perjumpaan, jumlah individu, titik koordinat, elevasi, dan faktor lingkungan. Formula yang
digunakan untuk estimasi kepadatan menggunakan formula King (Tobing, 2008):

Keterangan:

d = Kepadatan populasi (individu/km?)

n = Jumlah individu yang ditemukan

D = Jarak rata-rata antara pengamat dan objek (kelasi yang dijumpai) (km)
X = Panjang jalur pengamatan (km)
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Pola persebaran kelasi dihitung menggunakan jumlah titik perjumpaann, jumlah individu, dan
jumlah total dari kuadrat individu di semua titik perjumpaan. Penghitungan pola persebaran kelasi
juga dilakukan proses tabulasi seperti penghitungan estimasi populasi. Pola persebaran kelasi
dianalisis menggunakan formula Morisita terstandarisasi (/z) Krebs (1989):

2
I=N #l
(Xx)"—Xx
Keterangan:
lu = Indeks persebaran Morisita
N = Jumlah titik perjumpaan
X x  =Jumlah individu dalam semua titik perjumpaan
T x’ = Total dari kuadrat individu dalam semua titik perjumpaan

Setelah nilai indeks persebaran Morisita (/;) didapatkan kemudian dilanjutkan dengan
menghitung dua titik signifikansi menggunakan rumus indeks keseragaman dan indeks
pengelompokan Krebs (1989):

Indeks keseragaman Indeks pengelompokan
_ X.2975_N+ Z Xj _ X.2025—N+ Z X
CEx)-l © G-l
Keterangan:

X475 = Nilai chi-square dari tabel dengan derajat bebas (n—1), selang kepercayaan 97,5%
X4,5 = Nilai chi-square dari tabel dengan derajat bebas (n—1), selang kepercayaan 2,5%
¥x; = Jumlah individu dari suatu spesies pada perjumpaan ke-i

N = Jumlah titik perjumpaan

Penghitungan tahap akhir dilakukan untuk mendapatkan indeks penyebaran Morisita
terstandarisasi (/,), dengan memasukan nilai indeks Morisita (/;) yang telah didapatkan sebelumnya
dan juga memenuhi syarat karena indeks Morisita (/) lebih kecil dari 1.0 dan lebih besar besar dari
indeks keseragaman (Mu) atau 1.0 >/d >Mu. Formula akhir yang digunakan untuk menghitung pola

sebaran Morisita:
I; —1
== 02 (/\/I - 1)

Kreteria pola sebaran yang digunakan sebagai adalah (/,) = 0 menunjukan pola persebaran
acak, (/,) > 0 menunjukan pola persebaran mengelompok, dan (/,) < 0 menunjukan pola persebaran
seragam.

HASIL

Taman Nasional Bukit Baka Bukit Raya merupakan penggabungan dari Cagar Alam Bukit
Baka dan Cagar Alam Bukit Raya yang terletak di Provinsi Kalimantan Barat dan Kalimantan
Tengah. Kawasan TNBBBR terletak di rangkaian pegunungan dengan karakteristik fisiografi berupa
pegunungan patahan. Ketinggiannya beragam, mulai dari 150 hingga 2.278 meter di atas permukaan
laut. Jalur transek pengamatan kelasi di Resort Belaban tidak jauh dari Sungai Ella memiliki kondisi
sungai yang masih terjaga kebersihannya. Jalur transek merupakan hutan yang didominasi oleh
pohon-pohon dipterokarpa berukuran besar dan tinggi dengan kanopi yang lebat.

Hasil pengamatan yang dilakukan pada transek sepanjang 14,99 km dengan luasan area
160Ha didapatkan total individu kelasi 16 individu yang terdiri atas 5 kelompok (Tabel 1).
Perjumpaan individu kelasi ditemukan lebih banyak pada jalur 2 (flying camp - titik akhir)
dibandingkan jalur 1 (titik awal - flying camp). Jalur pertama ditemukan hanya 1 kelompok (3
individu) dan jalur kedua ditemukan 4 kelompok (13 individu). Kelasi ditemukan pada waktu pagi
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dan sore hari dengan jumlah individu berbeda di setiap kelompoknya, perjumpaan kelasi lebih sering
terjadi pada pagi hari. Jumlah kelompok kelasi ditemukan sebanyak 5 kelompok dengan total 16
individu, 10 individu pada pagi hari dan 6 individu dijumpai sore hari.

Tabel 1. Perjumpaan kelasi di jalur pendakian Bukit Baka, TNBBBR (Meet sailors on the Bukit Baka
climbing trail, TNBBBR).

Jalur Ulangan Waktu Jumlah Elevasi KP Pohon Aktivitas SU KU
(Path) ke- Perjumpaan Individu (Elevation) (m) Pakan (Activity) °C) (%)
(Repetition) (Time (Total (mdpl) (Feed
Meeting) Individual) Tree)
I 1 (09.37) 3 324 15 - Bergerak 25,8 86
II 1 (07.46) 3 333 31 AK Makan 23,7 92
2 (08.33) 4 357 29 AK Makan 26,8 87,2
3 (16.01) 4 343 36 AB, UR Makan 25,2 88,2
3 (16.48) 2 387 21 - Bergerak 25,7 87,1
Bersuara
Total individu 16

Keterangan: KP= ketinggian kelasi saat ditemukan, SU= suhu udara, KU= kelembaban udara, AK= ara pinang
kecil, AB= ara pinang besar, UR= uram (Description: KP= the height of the sailor when found, SU= air temperature,
KU= air humidity, AK= small areca nut, AB= large areca nut, UR = uram).

Ketinggian tempat (elevasi) ditemukannya individu kelasi kurang dari 400 mdpl. Individu
kelasi yang dijumpai umumnya juga berada pada pohon dengan ketinggian <40 m dari permukaan
tanah. Jenis pohon pakan di antaranya Ara pinang kecil (AK), Ara pinang besar (AB), dan Uram
(UR). Aktivitas kelasi yang sedang makan lebih banyak ditemukan dibandingkan aktivitas lain
seperti bersuara dan bergerak sambil bersuara. Suhu udara saat perjumpaan dengan kelasi berada
pada rentang 23-27 °C dan kelembaban udara pada rentang 86-92%.

Saat perjumpaan langsung dengan kelasi belum dapat diketahui jenis kelamin dan tahapan
perkembangan setiap individunya, hal ini disebabkan kelasi berada di atas pohon yang memiliki
kanopi lebat. Pohon tempat kelasi ditemukan termasuk ke dalam Famili Dipterocarpaceae,
Clusiaceae, dan Moraceae.
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Gambar 2. Perllaku kelasi di Bukit Baka, (a) bergerak dan bersuara, (b, ¢) makan (7The behavzor of sailors in
Bukit Baka, (a) moving and making noises, (b, ¢) eating).

Selama penelitian juga dijumpai hewan kompetitor pakan dari kelasi yaitu klempiau
(Hylobates albibarbis), monyet ekor panjang (Macaca fascicularis), beruk (Macaca nemestrina),
orangutan (Pongo pygmaeus), dan burung rangkong badak (Buceros rhinoceros). Pertemuan dengan
kompetitor kelasi terjadi secara langsung dan tidak langsung. Pertemuan tidak langsung terjadi pada
orangutan (P. pygmaeus) yang ditemukan melalui perjumpaan sarang dan suara sedangkan
kompetitor lain melalui perjumpaan langsung.

Saat pengamatan ditemukan kelasi memakan buah ara pinang kecil (Ficus sundaica), ara
pinang besar (Ficus sp.) dan uram (Garcinia sp.). Pohon pakan kelasi lebih banyak ditemukan pada
jalur kedua dibandingkan jalur pertama. Jumlah pohon pakan kelasi yang ditemukan di jalur
pendakian Bukit Baka adalah ara pinang kecil (F. sundaica) ditemukan sebanyak 5 pohon dan ara
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pinang besar (Ficus sp.) dan uram (Garcinia sp.) ditemukan hanya 1 pohon. Perjumpaan semua
kelompok kelasi yang melakukan aktivitas makan cenderung berada di pohon pakan yang sama yaitu
Ara pinang kecil 7 individu, Ara pinang besar 1 individu, dan Uram 3 individu. Pertemuan dengan
kelasi yang sedang melakukan aktivitas bergerak dan bersuara berada di pohon-pohon Famili
Dipterocarpaceae dengan jumlah 5 individu.

Kepadatan kelasi di Bukit Baka yang dihitung menggunakan formula King mendapatkan hasil
6,7 individu/km?. Indeks persebaran Morisita terstandarisasi (/,) mendapatkan nilai 0,45, nilai
indeks lainnya disajikan pada Tabel 2. Hasil menunjukan nilai /, lebih kecil dibandingkan nilai 0
maka pola persebaran dari kelasi yang didapatkan adalah seragam.

Tabel 2. Kepadatan dan pola persebaran kelasi di jalur pendakian Bukit Baka (Density and distribution pattern
of sailors on the Bukit Baka hiking trail).

Kepadatan 1 M, M. 1, Pola persebaran
(Density) (Distribution pattern)
6,7* 0,79 0,77 1,48 0,45%* Seragam

Keterangan: /,= indeks persebaran Morisita, M,~= indeks keseragaman, M.= indeks pengelompokan, /,= indeks
penyebaran Morisita terstandarisasi, *= Penentuan nilai kepadatan dan pola persebaran (Description: ld=
Morisita distribution index, Mu= uniformity index, Mc= grouping index, Ip= standardized Morisita dispersal
index, *= Determination of density values and distribution patterns).

PEMBAHASAN

Perjumpaan dengan kelasi terjadi pada pagi hari dan sore hari. Kelasi tidak dijumpai pada
siang hari, hal ini diduga pada waktu tersebut kelasi sedang beristirahat diam di atas pohon dengan
konopi yang lebat sehingga sulit terlihat. Menurut Santosa et al. (2012), kelasi memulai aktivitasnya
pada pukul 05.35 hingga 18.25 WIB, aktivitas pertama kelasi setelah beranjak dari pohon tidur di
pagi hari biasanya adalah makan. Jika pohon tidur merupakan pohon pakan, maka aktivitasnya
diawali dengan perilaku makan pada pohon tidur tersebut. Menurut Nijman & Nekaris (2012), kelasi
akan mencari makan sepanjang pagi hingga sore hari dan pada siang hari, kelasi akan beristirahat
dalam waktu yang cukup lama setelah beberapa kali makan. Hasil penelitian yang mendapatkan
kelasi melakukan aktivitas makan paling banyak pada pagi hari dan sore hari. Kelasi melakukan
aktivitas makan pada pukul 07.00-09.00 WIB dan 16.00 WIB. Pertemuan lain dengan kelasi terjadi
pada pukul 09.37 dan 16.48 WIB yang sedang melakukan aktivitas makan, sehingga pohon yang
digunakan juga merupakan pohon tempat tidur dan makan.

Kelasi yang ditemukan dalam penelitian ini berjumlah lima kelompok dengan total 16
individu. Kelasi selalu dijumpai dalam kelompok dan tidak ada kelasi yang dijumpai menyendiri atau
soliter. Jumlah individu setiap kelompok kelasi di Bukit Baka terdiri atas 2-4 individu yang
ditemukan saat pengamatan. Menurut Smith & Yvette (2013), kelasi umumnya hidup berkelompok
yang terdiri atas 2-13 individu dan 3-12 individu (Supriatna ef al., 1986). Menurut Supriatna et al.
(1986); Smith & Yvette (2013), pada umumnya kelasi memiliki sistem sosial jantan tunggal (uni-
male) dan sistem perkawinan poligini. Hal ini menunjukan bahwa dalam sebuah kelompok kelasi
terdapat satu jantan dewasa (alfa) dan terdiri atas satu atau lebih betina dewasa serta anak-anaknya,
sehingga kemungkinan perjumpaan kelasi dalam penelitian ini hanya ada satu jantan alfa dan sisanya
adalah satu atau lebih betina serta anaknya pada setiap kelompoknya. Saat pengamatan berlangsung
ditemukan tiga jantan alfa sementara dua jantan lainnya tidak dapat diamati, dengan demikian dapat
dinyatakan saat pengamatan berlangsung jumlah individu kelasi yang teramati dapat berasal dari lima
kelompok yang berbeda.

Hasil perjumpaan kelasi berada di elevasi antara 324 mdpl hingga 387 mdpl dan tidak
ditemukan di elevasi lebih dari 400 mdpl. Penelitian yang dilakukan oleh Marshall (2010), mengenai
kepadatan populasi kelasi di berbagai tipe habitat pada elevasi dibawah 400 mdpl didapatkan
kepadatan kelasi yang paling tinggi sedangkan elevasi lebih dari 800 mdpl sangat rendah namun
masih dapat ditemukan kelasi. Kepadatan yang rendah ini diduga pada elevasi tersebut karena
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lingkungan yang tidak mendukung untuk perkembangan kelasi sehingga kelasi mungkin sulit untuk
bertahan. Pada ketinggian di atas 400 meter di atas permukaan laut (mdpl), komposisi vegetasi hutan
cenderung berubah. Jenis-jenis pohon tertentu yang menjadi sumber pakan utama kelasi mungkin
lebih jarang atau bahkan tidak ditemukan pada ketinggian ini. Selain itu, faktor-faktor seperti suhu,
kelembapan, dan intensitas cahaya juga berubah seiring peningkatan ketinggian, yang dapat
memengaruhi pertumbuhan dan distribusi tumbuhan pakan. Faktor lain yang memengaruhi
ketersediaan pakan bagi kelasi meliputi musim, dengan beberapa tumbuhan berbuah atau
menghasilkan daun muda pada periode tertentu (Marshall, 2010; Cheyne et al., 2018).

Menurut Caldecott, 1980); Hill ez al., (2000); Iwamoto & Dunbar (1983), daya dukung yang
membatasi kepadatan spesies primata pada elevasi tertentu kemungkinan berkaitan dengan
kebutuhan energi saat termoregulasi yang berhubungan dengan elevasi dan energi yang diperlukan
pada organ penggerak (locomotor) yang terkait dengan perbedaan tingkatan struktur kanopi pohon
(Cannon & Leighton 1994; 1996),

Kelasi yang ditemukan berada di atas pohon yang memiliki ketinggian lebih dari 15m dengan
kanopi pohon yang lebat. Pohon tempat ditemukannya kelasi berada di daerah yang memiliki
permukaan tanah relatif datar hingga sedikit bergelombang dan kelasi tidak ditemukan di atas bukit
serta di daerah dengan permukaan tanah terjal. Penelitian sebelumnya menyebutkan rata-rata
ketinggian pohon saat kelasi melakukan aktivitas (bergerak, makan, inaktif, dan perilaku sosial)
antara 24,99-26,73m (Santosa et al., 2012). Selain itu, kelasi memanfaatkan pohon yang tinggi dan
kanopi pohon yang lebat juga untuk berlindung, memudahkan bergerak antara cabang dan sekaligus
mendapatkan makan (Bersacola ef al., 2014).

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa semua kelompok kelasi yang ditemukan berada di
atas pohon (arboreal). Posisi kelasi saat ditemukan berada pada lapisan bawah tajuk dan tengah tajuk
pohon, namun tidak ditemukan kelasi yang berada atau beraktivitas di lantai hutan maupun di puncak
pohon. Aktivitas arboreal merupakan bagian dari strategi anti predasi dan memudahkan kelasi
mencari makan. Shattuck & Williams (2010), menyatakan bahwa tekanan predasi pada primata
arboreal dilaporkan lebih rendah dibandingkan dengan primata terestrial.

Peneliti menduga bahwa kelasi memiliki predator alami berdasarkan data dari TNBBBR.
Predator tersebut antara lain macan dahan (Neofelis diardi), ular sanca kembang (Malayopython
reticulatus), serta beberapa spesies dari kelompok raptor, seperti elang hitam (Ictinaetus malaiensis),
elang gunung (Nisaetus alboniger), elang bondol (Nisaetus cirrhatus), dan elang Wallacea (Nisaetus
nanus) (Abduh et al., 2018). Informasi spesifik mengenai predator alami primata masih sangat
terbatas, terutama pada kelasi (Burnham et al., 2012), beberapa sumber menunjukkan bahwa macan
dahan (N. diardi) mungkin menjadi salah satu predator potensial kelasi.

Studi yang dilakukan di Kalimantan menunjukkan bahwa kelasi sering berada di tanah pada
waktu yang sama dengan periode aktivitas puncak macan dahan. Hal ini mengindikasikan
kemungkinan interaksi predator-mangsa antara kedua spesies tersebut (Cheyne et al., 2018). Selain
itu, studi yang dilakukan oleh Tsuji ef al. (2014 & 2016) mengungkapkan bahwa ular sanca kembang
(M. reticulatus) dan burung alap-alap belang (Accipiter trivirgatus), yang termasuk dalam kelompok
raptor, berperan dalam ekosistem sebagai predator primata. Meskipun demikian, dalam studi tersebut
diungkapkan bahwa upaya predasi dari kedua predator ini tidak berhasil.

Selama penelitian ini tidak dijumpai langsung adanya predator yang mengancam keberadaan
kelasi di Bukit Baka dan hanya menemukan hewan-hewan kompetitor kelasi. Hewan kompetitor ini
bersaing dalam memperebutkan daerah kekuasaan dan sumber pakan di wilayah tersebut. Lima
hewan kompetitor yang ditemukan saat penelitian ini adalah klempiau (Hylobates albibarbis),
monyet ekor panjang (Macaca fascicularis), beruk (Macaca nemestrina), orangutan (Pongo
pyvgmaeus), dan burung rangkong badak (B. rhinoceros). Hewan kompetitor ini memiliki pakan yang
sama dengan kelasi yaitu ara pinang kecil (Ficus sundaica), ara pinang besar (Ficus sp.), dan uram
(Garcinia sp.). Kelasi dominan pergi menjauh saat hewan-hewan kompetitor masuk ke dalam daerah
territorial kelasi. Perilaku menjauh ini diduga sebagai upaya kelasi untuk menghindari perkelahian
dengan hewan tersebut yang memiliki tubuh yang lebih besar dari kelasi.
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Aktivitas bersuara kelasi yang teramati karena kelasi merasa terancam. Kelasi kemungkinan
menduga pengamat sebagai ancaman atau gangguan yang membahayakan di daerah teritorialnya.
Ancaman ini kemudian direspon oleh kelasi dengan mengeluarkan suara (loud call atau alarm call).
Aktivitas bersuara ini berasal dari salah satu individu dari anggota kelompok kelasi. Saat merasa
terancam kelasi jantan alfa akan bersuara (loud call atau alarm call) (Santosa et al., 2012). Perilaku
bersuara dimaksudkan sebagai peringatan untuk hewan lain (ancaman) yang memasuki atau
mendekati daerah teritorial mereka. Kelasi jantan alfa akan memimpin kelompok menjauh dari
ancaman hingga jarak aman dan biasanya kelasi lebih suka bersembunyi dalam jangka waktu yang
lama (membeku) di pepohonan (Santosa et al., 2012).

Ketika salah satu individu dari kelompok kelasi bersuara maka individu lain akan lari
berpencar ke arah kanopi pohon lainnya dan atau individu kelasi yang mengeluarkan suara akan ikut
berlari bersama dengan kelompoknya menjauh dari ancaman atau gangguan tersebut. Kelasi yang
merasa terancam akan lari dari kanopi satu ke kanopi lainnya dan biasanya berpindah pada strata
tajuk yang sama atau lebih rendah. Selama penelitian ini tidak pernah dijumpai kelasi turun dari
pohon atau berada di lantai hutan. Fakta ini sejalan dengan hasil penelitian. Supriatna et al. (1986)
menyatakan bahwa kelasi merupakan primata sangat arboreal dan mereka tetap berada di atas pohon
ketika mewaspadai suatu ancaman. Kelasi yang melarikan diri selalu melalui kanopi atau pada tingkat
lebih rendah, lapisan tengah dari pepohonan dan kelasi tidak ditemukan turun ke lantai hutan (Nijman
& Nekaris, 2012), namun penelitian Stott & Jackson, (1961) di Sabah menemukan bahwa kelasi turun
ke tanah untuk melarikan diri melalui tumbuhan bawah namun keadaan ini terjadi karena kelasi tidak
memiliki pilihan lain untuk melarikan diri. Ketika dalam keadaan yang tidak terancam dilaporkan
bahwa kelasi pada kesempatan yang langka akan turun ke lantai hutan untuk memakan tanah
(geophagy) (Davies & Baillie 1988; Davies et al., 1988; Rawson & Tuong, 2011).

Suhu udara dan kelembapan udara selama pengamatan masih dalam rentang yang ideal bagi
primate. Menurut Nasution (2012) suhu udara yang ideal bagi primata umumnya berada pada rentang
25-27°C, sedangkan kelembaban udara 86% (Rahmah ef al., 2021), walaupun hingga saat ini belum
ada studi yang mengkaji pengaruh suhu dan kelembaban udara khusus terhadap perilaku dan
keberadaan kelasi di alam. Kawasan TNBBBR memiliki iklim sangat basah menurut klasifikasi iklim
Schmidt dan Ferguson, dengan nilai rasio antara jumlah rata-rata bulan kering dan bulan basah (sq)
antara 0 - 14,3. Selain itu, berdasarkan klasifikasi iklim Képpen, TNBBBR termasuk dalam tipe Af,
yang menunjukkan iklim hutan hujan tropis dengan curah hujan bulanan selalu melebihi 60 mm
sepanjang tahun. Hal ini berartit TNBBBR memiliki curah hujan tinggi sepanjang tahun. Suhu rata-
rata harian berkisar antara 22°C hingga 32°C, dengan kelembapan relatif yang cukup tinggi (Abduh,
et al. 2018).

Kepadatan populasi kelasi di jalur pendakian Bukit Baka berdasarkan hasil pengamatan di
lapangan menunjukan kepadatan 6,7 individu/km?. Kepadatan populasi kelasi di daerah lain di
Kalimantan juga dilaporkan oleh Marshall (2010) yang mengamati di berbagai tipe habitat hutan
yang ada di Gunung Palung, Kalimantan Barat dengan kepadatan antara 1,24-10,53 individu/km?.
Penelitian lain di Barito Ulu menunjukkan kepadatan populasi yaitu 8,4 individu/km? (McConkey &
Chivers, 2004). Hasil yang berbeda dengan penelitian ini di Sepilok (Malaysia) pernah dilaporkan
oleh Davies (1984) kepadatan kelasi sebesar 16,2 individu/km? dan Supriatna et al. (1986)
mendapatkan kepadatan kelasi 9,8 individu/km?, sementara Smith & Yvette (2013) mendapatkan
kepadatan kelasi yang lebih tinggi dari dua peneliti sebelumnya dengan nilai kepadatan sebesar 17,5
individu/km?. Kepadatan kelasi yang berbeda ini karena perbedaan habitat yang akan menyebabkan
perbedaan ketersedian sumber pakan. Menurut Yeager & Kirkpatrick, (1998) kecenderungan dalam
ekologi menunjukan bahwa kepadatan populasi kelasi dibatasi oleh sumber pakan. Ketersedian
sumber pakan yang sangat rendah akan memaksa wilayah jelajah kelasi menjadi lebih luas atau
ketersedian pakan yang berkualitas tinggi yang memungkinkan terdapat kelompok kelasi yang akan
jauh lebih besar atau lebih banyak di daerah tersebut.

Sumber pakan diduga dapat berpengaruh pada kepadatan kelasi ini juga sejalan dengan
banyaknya jumlah kelasi yang ditemukan di daerah yang memiliki sumber pakan yang lebih banyak.
Hasil ini menunjukan pohon pakan yang ditemukan pada lokasi jalur kedua lebih banyak
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dibandingkan dengan jalur pertama, sehingga juga didapatkan kepadatan kelasi yang lebih tinggi.
Pakan yang tersedia dalam jumlah banyak akan menarik kelasi untuk berada di tempat tersebut
sehingga perjumpaan kelasi juga paling banyak terjadi di jalur kedua. Pohon pakan yang ditemukan
di lokasi penelitian saat perjumpaan dengan kelasi adalah ara pinang kecil (F. sundaica), ara pinang
besar (Ficus sp.), dan uram (Garcinia sp.).

Ketersedian sumber daya pakan tidak hanya berkaitan dengan kepadatan kelasi tetapi juga
berkaitan dengan pola persebaran kelasi (Sumarto & Roni, 2016). Hasil penelitian ini mendapatkan
pola persebaran kelasi yang seragam. Pola persebaran seragam dapat disebabkan kurangnya sumber
pakan pada suatu habitat sehingga mendorong kelasi untuk mencari sumber makanan yang kurang
tersebut dengan menyebar. Penyebaran yang seragam sering kali dicirikan oleh organisme yang
bersifat teritorial dan berada pada jarak yang sama karena pertahanan lingkungan sekitarnya (Nur et
al., 2013). Hasil penelitian ini menunjukan ada sifat teritorial pada populasi kelasi di jalur pendakian
Bukit Baka yang ditandai dengan adanya jantan alfa yang bersuara (loud call) saat mendapat ancaman
atau gangguan. Loud call dapat digunakan sebagai petunjuk adanya sifat teritorial pada kelasi
(Njiman & Nekaris, 2012).

KESIMPULAN

Kepadatan populasi kelasi di jalur pendakian Bukit Baka Taman Nasional Bukit Baka Bukit
Raya didapatkan sebesar 6,7 Individu/km?. Pola persebaran kelasi di jalur pendakian Bukit Baka
Taman Nasional Bukit Baka Bukit Raya berdasarkan indeks persebaran Morisita (/,) sebesar -0,45
atau pola persebaran seragam.
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